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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh komitmen manajemen,
kemampuan teknik personal dan information technology sophistication pada kinerja sistem
informasi akuntansi BPR di Kabupaten Badung. Populasi penelitian ini adalah 52 BPR yang
berstatus kantor pusat di Kabupaten Badung. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh atau sensus, dimana seluruh populasi penelitian akan
digunakan menjadi sampel, sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 52 BPR. Responden dalam penelitian ini kemudian dipilih 3 orang pada
masing-masing BPR. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier
berganda. Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) komitmen manajemen
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja sistem informasi akuntansi BPR di
Kabupaten Badung, 2) kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan signifikan pada
kinerja sistem informasi akuntansi BPR di Kabupaten Badung dan 3) information technology
sophistication berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja sistem informasi akuntansi
BPR di Kabupaten Badung.

Kata kunci: Komitmen manajemen, kemampuan teknik personal, IT sophistication, kinerja

SIA.

ABSTRACT

This study aims to empirically the effect of management commitment, personal technical
skills and information technology sophistication on the performance of accounting
information systems in rural banks in Badung Regency. The population of this study was 52
rural banks in Badung Regency. Sampling used saturated sample technique or census,
where the entire study population will used samples, so that the samples used as many as
52 BPR. Respondents in this study then selected 3 people in each BPR. Data analysis
technique used multiple linear regression analysis. The results show that: 1) management
commitment has positive and significant effect on the performance of BPR accounting
information systems in Badung Regency, 2) personal engineering skills have positive and
significant effect on the performance of BPR accounting information systems in Badung
Regency and 3) information technology sophistication positive and significant effect on the
performance of the BPR accounting information system in Badung Regency.

Keywords: Management commitment, personal technical ability, IT sophistication, SIA

performance.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan yang signifikan dalam
dunia organisasi. Perubahan yang terjadi bukan hanya berdampak satu sisi
aktivitas saja melainkan juga terhadap segala aktivitas yang ada dalam organisasi
tersebut. Peningkatan penggunaan teknologi informasi merupakan dampak dari
perkembangan teknologi komputer. Dampak yang di peroleh adalah teknologi
informasi telah memberikan kemudahan bagi karyawan dalam melakukan
pemprosesan data. Teknologi informasi digunakan untuk mengubah data mentah
menjadi suatu informasi yang diperlukan oleh pihak internal dan eksternal
(Handoko & Dharmadiaksa, 2017).

Perusahaan yang memiliki teknologi informasi yang canggih
(terkomputerisasi dan terintegrasi) dan didukung oleh aplikasi pendukung
teknologi moderen, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
kelangsungan kinerja perusahaan dengan menghasilkan laporan keuangan yang
tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya (Ratnaningsih & Suaryana, 2014).
Bidang akuntansi tidak luput dalam perkembangan teknologi sistem informasi.
Sistem informasi berperan dalam bidang akuntansi karena sistem pemrosesan
informasi akuntansi berbasis komputer memberikan kemudahan bagi para
pemakainya dalam menghasilkan informasi yang dapat dipercaya, tepat waktu,
lengkap, dan dapat dipahami (Krisnawati & Suartana, 2017). Penerapan sistem
teknologi informasi akuntansi memiliki potensi untuk berperan dalam
pengembangan penyediaan informasi yang bertujuan untuk pengendalian

manajemen dan pengambilan keputusan, sehingga lembaga keuangan, termasuk
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Bank Perkreditan Rakyat mulai memanfaatkan sistem informasi akuntansi
berbasis komputer. Kondisi tersebut didukung oleh aturan baru terkait sistem
teknologi informasi (IT) bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) baru terkait sistem teknologi informasi (IT) bagi Bank
Perkreditan Rakyat (BPR). Isi Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
75/POJK.03/2016 adalah tentang Standar Penyelenggaraan Teknologi Informasi
Bagi Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang
berbunyi bahwa peran teknologi informasi bagi industri perbankan, termasuk BPR
dan BPRS, sangat penting serta tidak dapat dipisahkan dari operasional perbankan
dalam melayani masyarakat pengguna jasa perbankan. Penggunaan teknologi
informasi dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional BPR dan
BPRS.

Penggunaan teknologi informasi oleh BPR dan BPRS juga diharapkan dapat
mendukung penggunaan sistem informasi manajemen secara memadai, termasuk
dalam memenuhi kewajiban pelaporan kepada otoritas. Selain dampak positif
tersebut, penggunaan teknologi informasi oleh BPR dan BPRS juga mengandung
potensi risiko yang dapat merugikan bank dan masyarakat pengguna jasa
perbankan, sehingga BPR dan BPRS harus melaksanakan pengendalian dan
pengamanan teknologi informasi untuk meminimalisasi segala potensi risiko yang
muncul.

Perkembangan teknologi informasi di industri perbankan bergerak dinamis

mengikuti perubahan lingkungan bisnis bank dan kebutuhan nasabah terhadap
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produk dan layanan perbankan berbasis teknologi informasi. Kondisi tersebut
memicu perubahan pada pola penyelenggaraan teknologi informasi oleh BPR dan
BPRS, baik yang diselenggarakan sendiri maupun bekerjasama dengan penyedia
jasa Teknologi Informasi. Penggunaan teknologi informasi oleh BPR dan BPRS
yang meliputi perencanaan, pengembangan dan pengadaan, pengoperasian, serta
pemeliharaan teknologi informasi merupakan tanggung jawab Direksi dan Dewan
Komisaris, sehingga Direksi dan Dewan Komisaris harus memastikan bahwa
penyelenggaraan teknologi informasi sejalan dengan pencapaian visi dan misi
BPR dan BPRS yang bersangkutan.

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan teknologi informasi yang
efektif dan efisien, pihak manajemen harus melibatkan seluruh jenjang organisasi
BPR dan BPRS. Ketentuan mengenai Standar Penyelenggaraan Teknologi
Informasi bagi BPR dan BPRS ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi BPR
dan BPRS serta pihak yang berkepentingan dalam penyelenggaraan teknologi
informasi. Kepatuhan BPR dan BPRS terhadap ketentuan ini diharapkan dapat
membangun kesadaran dan pemahaman yang memadai dari seluruh jenjang
organisasi terhadap peran teknologi informasi dalam mendukung operasional BPR
dan BPRS.

Salah satu penerapan teknologi informasi pada BPR adalah penggunaan
sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem
yang berada di bidang teknologi akuntansi, yang digunakan untuk membantu
pengelolaan dan pengendalian data dan informasi terkait bidang ekonomi dan

keuangan perusahaan (Putra, dkk., 2017). Perusahaan perusahan pada saat
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sekarang sudah mulai meninggalkan sistem manual, mereka mulai beralih ke
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berbasis komputer (computer based system).
Sistem informasi akuntansi berbasis komputer dirancang untuk mengubah data
akuntansi menjadi informasi atau merupakan sebuah rangkaian prosedur formal.

Penerapan SIA pada sebuah bank menjadi salah satu fokus utama dalam
kegiatan operasional bank sehari-hari. Industri perbankan dapat dengan mudah
mengadopsi perkembangan teknologi ke dalam SIA yang telah diterapkan, tetapi
penerapan sebuah sistem tidaklah terlepas dari suatu masalah. Sistem ini masih
kurang efektif dalam penggunaannya karena adanya sumber daya manusia dan
pengelolaan Bank Perkreditan Rakyat yang masih belum memadai sehingga
kinerja dalam penerapan sistem informasi akuntansi dalam suatu Bank Perkreditan
Rakyat perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut terjadi karena masih cukup banyak
terdapat SDM yang tidak menguasai teknik penggunaan SIA dengan baik dan
benar, sehingga laporan yang dihasilkan tidak dapat selesai tepat waktu. Hal ini
didukung oleh hasil pra survei yang dilakukan dengan mewawancarai beberapa
kepala BPR di Kabupaten Badung.

Hasil pra survei penerapan sistem informasi akuntansi pada 10 BPR di
Kabupaten Badung menunjukkan bahwa dari 10 BPR yang di survei terdapat 8
BPR yang menyatakan bahwa masih terdapat pegawai yang tidak menguasai
teknik penggunaan sistem informasi akuntansi dengan baik dan benar. Kemudian
terdapat 6 BPR yang masih sering mengalami keterlambatan laporan keuangan
yang diberikan walaupun sudah menggunakan SIA. Sistem informasi akuntansi

sebagai sistem tentunya sudah dirancang untuk memenuhi standar Kkinerja
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penggunanya. Namun realisasinya ternyata SIA dinilai oleh penggunanya kurang
mampu memenuhi standar kinerja penggunaannya (Krisnawati & Suartana, 2017).
Kinerja sistem informasi akuntansi di BPR dapat diketahui telah sesuai atau tidak
dengan yang diharapkan perusahaan dari penerapan SIA di BPR tersebut.

BPR yang sudah menggunakan sistem informasi dengan baik, maka akan
mampu bersaing dengan lembaga keuangan lain dengan mempertahankan
keunggulannya serta meningkatkan kualitas pelayanan menjadi lebih baik kepada
nasabah agar nasabah merasa puas atas pelayanan yang diberikan sehingga tidak
beralih melakukan transaksi di lembaga keuangan lain (Widiantari, 2018). Kinerja
sistem informasi akuntansi dapat mengukur keunggulan daya saing yang dapat
diciptakan oleh perusahaan. Peningkatan Kkinerja sistem informasi akuntansi
memerlukan adanya peran dan partisipasi manajemen, serta komitmen manajemen
yang tinggi dari pimpinan dan stafnya untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Komitmen manajemen merupakan suatu keyakinan dan dukungan yang kuat dari
manajemen untuk melakukan, menjalankan, dan implementasi suatu kebijakan
yang ditetapkan secara bersama sehingga tujuan atas diterapkannya kebijakan
tersebut dapat dicapai. Keberadaan komitmen manajemen yang kuat sangat
dibutuhkan bagi organisasi agar dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja serta
penggunaan yang baik atas informasi kinerja yang dihasilkan (Umitasari, 2015).

Keberadaan komitmen manajemen yang kuat sangat dibutuhkan oleh
instansi pemerintah agar dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang akan
dihasilkan. Jadi suatu instansi pemerintah yang memiliki komitmen manajemen

yang kuat dari pimpinan dan bawahannya akan lebih mudah untuk mencapai hasil
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yang maksimal sehingga tujuan ditetapkannya kebijakan tersebut akan dapat
tercapai (Nurviasari & Riharjo, 2016). Penelitian yang dilakukan Silvia, (2013),
Witaliza, dkk., (2015), Firdaus, (2016) , Umitasari, (2015), Fitriati & Mulyani,
2015) serta Adi, dkk., (2017) memperoleh hasil bahwa komitmen manajemen
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi
akuntansi. Hasil berbeda diperoleh Siregar, (2015) yang menyatakan bahwa
komitmen berpengaruh negatif terhadap kinerja, sedangkan penelitian Hidayati,
(2016) serta Fitrios, (2016) memperoleh hasil bahwa komitmen tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja.

Penggunaan sistem informasi akuntansi akan berjalan optimal apabila
diimbangi dengan kemampuan teknik penggunanya, sistem informasi akuntansi
akan berhasil diterapkan dengan optimal di perusahaan apabila penggunanya
memiliki kemampuan teknik yang baik sehingga sistem informasi akuntansi
berjalan sesuai fungsinya (Putra, dkk., 2017). Kemampuan teknik personal
pemakai sistem informasi sangat bermanfaat dan berperan penting dalam
pengembangan sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi guna
menciptakan laporan perencanaan yang akurat. Suatu sistem informasi akan lebih
bermanfaat dalam membantu aktivitas apabila personel yang menggunakan sistem
informasi tersebut, memiliki kemampuan untuk mengoperasikan sistem informasi
tersebut (Fani, dkk., 2015).

Kemampuan teknik personal dalam menggunakan SIA ini sesuai dengan
Theory of Attitude and Behavior (teori sikap dan perilaku). Teori ini menyatakan

bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh sikap yang terkait dengan apa yang
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orang — orang ingin lakukan serta terdiri dari keyakinan tentang konsekuensi dari
melakukan perilaku, aturan — aturan sosial yang terkait dengan apa yang mereka
pikirkan akan terkait dengan dengan apa yang mereka biasa lakukan, yang
dikemukan (Putra & Noviari, 2013).

Setiap karyawan harus dapat menguasai penggunaan sistem berbasis
komputer agar dapat memproses sejumlah transaksi dengan cepat dan terintegrasi,
dapat menyimpan data dan mengambil data dalam jumlah yang besar, dapat
mengurangi kesalahan matematik, menghasilkan laporan tepat waktu dalam
berbagai bentuk, serta dapat menjadi alat bantu keputusan (Suartika & Widhiyani,
2017). Susanto & Meiryani, (2018) dalam penelitiannya memperoleh hasil bahwa
kemampuan teknik personal memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
sistem informasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Shien, (2015), Made & Widiantari, (2018)
Ayu & Damayanthi, (2018), Turnip & Suardikha, (2018), Handoko &
Dharmadiaksa, (2017), Putra dkk., (2017), Suartika & Widhiyani, (2017)
memperoleh hasil bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada
kinerja sistem informasi akuntansi. Semakin tinggi tingkat kemampuan teknik
personal maka kinerja SIA akan semakin meningkat. Hasil berbeda diperoleh
Dharmawan & Ardianto, (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan teknik
personal tidak berpengaruh positif terhadap kinerja SIA.

Kecanggihan teknologi informasi (IT Sophistication) merupakan sebuah
perkembangan dalam informasi dengan tujuan untuk meningkatkan penerimaan,

pengolahan dan penyimpanan informasi sehingga dapat di gunakan oleh pihak
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terkait untuk pengambilan keptusan dalam mencapai tujuan (Safitri, dkk., 2017).
Hubungan IT Sophistication dan efektivitas dapat dijelaskan dengan pemikiran
bahwa sistem yang memiliki kecanggihan informasional yang baik akan
membantu perusahaan menghasilkan informasi yang cepat dan akurat untuk
pembuatan keputusan yang efektif (Yuniasih, 2017).

Kemutakhiran teknologi merupakan bentuk pemakaian teknologi dalam
mengerjakan suatu tugas. Semakin mutakhir sebuah teknologi maka kapasitasnya
dalam membantu pekerjaan manusia juga semakin besar. Hal itu dapat dilihat dari
kecepatan pemrosesan data dan output yang dihasilkan semakin baik jika
teknologi yang digunakan semakin canggih. Selain itu semakin canggih sebuah
teknologi maka pemakaian teknologi akan semakin mudah, hal tersebut dapat
dilihat dari perancangan teknologi dimana semakin mutakhir teknologi semakin
user-friendly karena teknologi ditujukan untuk membantu pekerjaan manusia
sehingga dirancang untuk semakin mudah digunakan untuk setiap pembaharuan
teknologi yang ada yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pengguna
akan teknologi tersebut. Dilihat dari hal tersebut maka kemutakhiran teknologi
yang digunakan dapat mempengaruhi Kinerja dari SIA (Dharmawan & Ardianto,
2017).

Fenonema dalam penelitian ini adalah Hampir seluruh kegiatan operasional
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sudah mengadopsi perkembangan teknologi ke
dalam SIA yang telah ditetapkan sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
75/POJK.03/2016 Tentang Standar Penyelenggaraan Teknologi Informasi Bagi

Bank Perkreditan Rakyat, namun penerapan sistem ini masih kurang efektif dalam
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penggunaannya, dibeberapa BPR ada yang menerapkan satu sistem secara
continued, ada juga BPR yang menggunakan sistem tidak terlalu lama karena
kemajuan teknologi dan pembaharuan sistem. Serta adanya sumber daya manusia
dan pengelolaan Bank Perkreditan Rakyat yang masih belum memadai sehingga
kinerja dalam penerapan sistem informasi akuntansi dalam suatu Bank Perkreditan
Rakyat perlu ditingkatkan (BPR NUSAMBA MENGWI) Berdasarkan latar
belakang dan adanya hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten, maka penulis
bermaksud meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja sistem
informasi akuntansi pada Bank Perkreditan Rakyat.

Teori Technology Acceptance Model dan Theory of Attitude and Behavior
adalah teori yang digunakan pada penelitian ini. Teori TAM merupakan suatu
sistem informasi yang memuat model mengenai sikap individu untuk menerima
dan menggunakan teknologi. Teori Technology Acceptance Model menjelaskan
bahwa terdapat dua faktor yang memengaruhi perilaku personal untuk menerima
dan menggunakan teknologi. Dua faktor tersebut adalah kemanfaatan dan
kemudahan dalam penggunaan teknologi. Theory of Attitude and Behavior
merupakan perilaku seseorang ditentukan oleh sikap yang terkait dengan apa yang
orang — orang ingin lakukan serta terdiri dari keyakinan tentang konsekuensi dari
melakukan perilaku, aturan — aturan sosial yang terkait dengan apa yang mereka
pikirkan akan mereka, dan kebiasaaan yang terkait dengan dengan apa yang
mereka biasa lakukan, yang dikemukan (Putra & Noviari, 2013)

Peningkatan Kkinerja sistem informasi akuntansi memerlukan adanya peran

dan partisipasi manajemen, serta komitmen manajemen yang tinggi dari pimpinan
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dan stafnya untuk mencapai hasil yang diinginkan. Komitmen manajemen
merupakan suatu keyakinan dan dukungan yang kuat dari manajemen untuk
melakukan, mengimplementasikan dan menjalankan suatu kebijakan yang
ditetapkan secara bersama sehingga tujuan atas diterapkannya kebijakan tersebut
dapat dicapai. Keberadaan komitmen manajemen yang kuat sangat dibutuhkan
bagi organisasi agar dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja serta penggunaan
yang baik atas informasi kinerja yang dihasilkan (Umitasari, 2015). Penelitian
yang dilakukan Silvia, (2013), Witaliza, dkk., (2015), Firdaus, (2016), Umitasari,
(2015), Fitriati & Mulyani, (2015) serta Adi, dkk., (2017) memperoleh hasil
bahwa komitmen manajemen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Kkinerja sistem informasi akuntansi.

H; : Komitmen manajemen berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi
akuntansi.

Penggunaan sistem informasi akuntansi akan berjalan optimal apabila
diimbangi dengan kemampuan teknik penggunanya, sistem informasi akuntansi
akan berhasil diterapkan dengan optimal di perusahaan apabila penggunanya
memiliki kemampuan teknik yang baik sehingga sistem informasi akuntansi
berjalan sesuai fungsinya (Putra dkk., 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Made
& Widiantari, (2018), Ayu & Damayanthi, (2018), Turnip & Suardikha, (2018),
Handoko & Dharmadiaksa, (2017), Putra dkk., (2017), Suartika & Widhiyani,
(2017) memperoleh hasil bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif
pada kinerja sistem informasi akuntansi.

H,: Kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada kinerja sistem
informasi akuntansi
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Semakin mutakhir sebuah teknologi maka kapasitasnya dalam membantu
pekerjaan manusia juga semakin besar. Hal itu dapat dilihat dari kecepatan
pemrosesan data dan output yang dihasilkan semakin baik jika teknologi yang
digunakan semakin canggih. Selain itu semakin canggih sebuah teknologi maka
pemakaian teknologi akan semakin mudah, hal tersebut dapat dilihat dari
perancangan teknologi dimana semakin mutakhir teknologi semakin user-friendly
karena teknologi ditujukan untuk membantu pekerjaan manusia sehingga
dirancang untuk semakin mudah digunakan untuk setiap pembaharuan teknologi
yang ada yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pengguna akan
teknologi tersebut. Dilihat dari hal tersebut maka kemutakhiran teknologi yang
digunakan dapat mempengaruhi kinerja dari SIA (Dharmawan & Ardianto, 2017).

IT Sophistication yang digunakan dan portofolio aplikasi T1 harus selaras
dengan struktur organisasi dan aspek manajemen untuk memberi kontribusi
dampak TI yang positif. Dimensi kecanggihan Tl yaitu kecanggihan teknologi,
kecanggihan informasi, kecanggihan fungsional, dan kecanggihan manajerial
(Mansor, et al., 2016). Penelitian oleh Ratnaningsih & Suaryana, (2014),
Ratnasih, dkk., (2017), Rokhani, (2017), Anstine et al., (2016), Campos, et al.,
(2011), Quintero et al., (2019) dan Mansor et al., (2016) memperoleh hasil bahwa
kecanggihan teknologi atau IT Sophistication berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

Hs;: Information technology sophistication berpengaruh positif terhadap kinerja

sistem informasi akuntansi .

METODE PENELITIAN
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Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat asiosiatif.
Lokasi atau ruang lingkup wilayah penelitian ini dilakukan di Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) di Kabupaten Badung. Obyek yang menjadi kajian dalam penelitian
ini adalah kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR di Kabupaten Badung
yang dipengaruhi oleh komitmen manajemen, kemampuan teknik personal dan
information technology Sophistication.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah komitmen manajemen
(X1), kemampuan teknik personal (X;) dan Information Technology
Sophistication (X3). Komitmen manajemen (X;) yaitu suatu keyakinan dan
dukungan yang kuat dari manajemen untuk melakukan, mengimplementasikan
dan menjalankan suatu kebijakan yang ditetapkan secara bersama sehingga tujuan
atas diterapkannya kebijakan tersebut dapat dicapai (Safitri dkk., 2017). Indikator-
indikator dalam mengukur komitmen manajemen menurut Silvia, (2013), yaitu 1)
manajemen memiliki komitmen untuk mengalokasikan sumberdaya, 2)
menugaskan staf dan divisi dalam organisasi, 3) mengumpulkan data yang relevan
dan reliabel, 4) menggunakan bencmark untuk mengevaluasi kinerja organisasi.

Kemampuan teknik personal (X;) yaitu kemampuan seseorang atau
pengguna sistem informasi dalam menjalankan sistem yang ada untuk
menyelesaikan tugas pengguna yang berkaitan dengan sistem informasi
(Endaryati, dkk., 2015). Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur
kemampuan teknik personal menurut Endaryati dkk., (2015) yaitu: 1) pemahaman
informasi akuntansi, 2) kemampuan menggunakan akuntansi, 3) pendidikan

personal. Teknologi berbasis komputer (X3) yaitu penggunaan teknologi berbasis
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komputer yang digunakan untuk mendukung jalannya sistem informasi akuntansi
yang digunakan oleh perusahaan. Indikator-indikator dalam mengukur variabel
information technology Sophistication menurut Al-Eqab & Adel, (2013) yaitu 1)
Variety of IT used, 2) Hardware characteristics, 3) Development tools, 4) Man-
machine interface, 5) Processing mode, 6) Type of operation, 7) Type of
applications portfolio, 8) Integration of applications.

Populasi penelitian ini adalah 52 BPR yang berstatus kantor pusat di
Kabupaten Badung. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah teknik
sampel jenuh atau sensus, sehingga sampel yang digunakan adalah sebanyak 52
BPR. Kriteria penentuan sampel yaitu 1) responden merupakan karyawan yang
melaksanakan tugas secara langsung dalam penggunaan teknologi informasi
akuntansi, dan 2) responden merupakan karyawan yang menduduki jabatan dalam
BPR Kabupaten Badung, seperti Kepala BPR, Kabag Administrasi, Keuangan dan
Umum, Bendahara dan Kasir. Berdasarkan kriteria tersebut maka responden
kemudian dipilih 3 orang pada masing-masing BPR.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda, yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antar lebih dari dua
variabel, yaitu satu variabel sebagai variabel dependen dan beberapa variabel lain
sebagai variabel independen. Pengujian hipotesis dengan analisis regresi linear
berganda pada penelitian ini diformulasikan sebagai berikut:

Y=0 tbiXg+bhoXo+t DgXg+ & .ovviiiiiiii (1)
Keterangan :
Y = efektivitas kinerja sistem informasi akuntansi

o = konstanta
X1 = komitmen manajemen
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X2 = kemampuan teknik personal
X3 = information technology Sophistication
b1 b, bs = koefisien regresi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Suatu instrumen dikatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi antara butir

dengan skor total dalam instrumen tersebut lebih besar dari 0,30 dengan tingkat

kesalahan Alpha 0,05. Hasil uji validitas dalam penelitian ini disajikan dalam

Tabel 1.
Tabel 1.
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Variabel Indikator Koefisien Korelasi  Sig. (2-tailed) Keterangan
_ X11 0,706 0,000 Valid
Koml_tmen X1 0,844 0,000 Valid
g‘f‘r;a‘eme“ X, 0,755 0,000 Valid
L :

Xia 0,747 0,000 Valid
Kemampuan teknik Xa1 0,784 0,000 Valid
personaj X595 0,785 0,000 Valid
(X2) X5 3 0,766 0,000 Valid
Xa1 0,689 0,000 Valid
X5 0,426 0,000 Valid
X 0,561 0,000 Valid
IT Sophistication X34 0,626 0,000 Valid
(Xs) X5 0,638 0,000 Valid
X6 0,646 0,000 Valid
X7 0,679 0,000 Valid
Xz 0,666 0,000 Valid
Y, 0,486 0,000 Valid
Y, 0,604 0,000 Valid
o Y, 0,709 0,000 Valid
Kinerjasistem Y, 0,632 0,000 Valid

informasi akuntansi .
) Ys 0,606 0,000 Valid
Ye 0,382 0,001 Valid
Y, 0,525 0,000 Valid
Ys 0,455 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2018
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Hasil uji validitas pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel komitmen manajemen,
kemampuan teknik personal, IT Sophistication, serta kinerja sistem informasi
akuntansi memiliki nilai koefisien korelasi dengan skor total seluruh item
pernyataan lebih besar dari 0,30 dengan signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan dalam instrument penelitian tersebut
valid dan layak digunakan sebagai instrument penelitian.

Uji Reliabilitas terhadap instrumen penelitian ini menggunakan nilai
Alpha Cronbach, yakni untuk mengetahui unidimensionalitas butir-butir

pernyataan terhadap variabel laten yang diteliti. Hasil uji reliabilitas ditunjukkan

pada Tabel 2.
Tabel 2.
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
No. Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
1 Komitmen manajemen (X;) 0,802 Reliabel
2 Kemampuan teknik personal (X5) 0,816 Reliabel
3 IT Sophistication (X5) 0,752 Reliabel
4 Kinerja sistem informasi akuntansi () 0,757 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2018

Hasil uji reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa
seluruh instrumen penelitian memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari
0,60. Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telah memenuhi syarat
reliabilitas atau kehandalan sehingga dapat digunakan untuk melakukan
penelitian.

Pengujian berikutnya adalah uji asumsi klasik. Pengujian ini dilakukan
dengan tujuan untuk memastikan bahwa model atau persamaan yang diuji tidak

melanggar asumsi tersebut serta membuktikan hasil yang diperoleh bersifat BLUE
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(Best Linear Unbiased Estimator). Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui
apakah residual dari model regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak.
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,731. Karena
Asymp. Sig (p-value) 0,731 lebih besar daripada o (0,05) maka dapat

diinterpretasikan bahwa residual dari model telah berdistribusi normal.

Tabel 3.

Hasil Uji Normalitas
Unstandardized Residual

N 138
Kolmogorov-Smirnov Z 0,688
Asymp.Sig.(2-tailed) 0,731

Sumber: Data diolah, 2018

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Berdasarkan Tabel 4
dapat dilihat bahwa nilai tolerance variabel bebas tidak ada yang kurang dari 10
persen (0,1) dan seluruh variabel bebas memiliki nilai VIF kurang dari 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada data penelitian ini, tidak terjadi

multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi ini.

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF
Penghargaan Finansial 0,597 1,674
Pelatihan Profesional 0,720 1,389
Lingkungan Kerja 0,473 2,113

Sumber : Data diolah, 2018

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain yang dilakukan dengan uji Glejser. Hasil analisis pada Tabel 5

menunjukkan nilai signifikansi dari variabel komitmen manajemen sebesar 0,423,
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kemampuan teknik personal sebesar 0,904, serta IT Sophistication sebesar 0,679.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat

tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
No Variabel Bebas Signifikansi Keterangan
1 Komitmen manajemen (X,) 0,423 Bebas heteros
2 Kemampuan teknik personal (X5) 0,904 Bebas heteros
3 IT Sophistication (X5) 0,679 Bebas heteros

Sumber : Data diolah, 2018

Analisis selanjutnya adalah analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh manajemen, kemampuan teknik personal dan information
technology Sophistication terhadap kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR
di Kabupaten Badung. Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 6,612 0,971 6,808 0,000
Komitmen Manajemen 0,331 0,070 0,354 4,736 0,000
Kemampuan Teknik Personal 0,509 0,097 0,357 5,248 0,000
IT Sophistication 0,130 0,050 0,217 2,593 0,011

Sumber : Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 6, maka dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =6,612 + 0,331 X; + 0,509 X, + 0,130 X3
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, satu hal yang perlu diperhatikan
adalah uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui dan mengukur

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Hasil uji
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pada Tabel 7 menujukkan besarnya adjusted R? adalah sebesar 0,544. Ini berarti
variasi kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR di Kabupaten Badung dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel komitmen manajemen, kemampuan
teknik personal, serta IT Sophistication, sebesar 54,4 persen, sedangkan sisanya
sebesar 45,6 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam

model penelitian.

Tabel 7.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Std. Error of the
R R Square Adjusted R Square Estimate
l 0,744 0,554 0,544 1,445

Sumber: Data diolah, 2018

Pengujian berikutnya adalah uji kelayakan model yang dilakukan dengan
uji F untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen pada variabel
dependen. Hasil analisis kelayakan model F dapat dilihat pada Tabel 8
menunjukkan bahwa nilai signifikansi P value 0,000 yang lebih kecil dari a =
0,05, ini berarti model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini
memberikan makna bahwa seluruh variabel independen mampu memprediksi atau
menjelaskan fenomena kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR di Kabupaten
Badung. Hal ini berarti model dapat digunakan untuk analisa lebih lanjut atau
dengan kata lain model dapat digunakan untuk memproyeksikan karena hasil

goodness of fitnya baik dengan nilai signifikansi P value 0,000.

Tabel 8.
Hasil Uji F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 347,261 3 115,754 55,467 0,000°
Residual 279,645 134 2,087
Total 626,906 137
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Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkan hasil analisis pengaruh komitmen manajemen terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi pada Tabel 6 diperoleh nilai Signifikansi sebesar 0,000
dengan nilai koefisien beta 0,331 Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05
mengindikasikan bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa komitmen manajemen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi pada BPR di Kabupaten Badung.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen
manajemen berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal
ini berarti bahwa semakin tinggi komitmen manajemen yang dimiliki oleh
pegawai BPR maka tingkat Kkinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan
akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya apabila komitmen manajemen rendah
maka kinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan juga rendah.

Kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR akan semakin meningkat
apabila pimpinan dan staf BPR memiliki komitmen yang tinggi dalam mencapai
hasil yang diinginkan. Penelitian ini sesuai dengan temuan Nurviasari & Riharjo,
(2016) yang menyatakan bahwa komitmen manajemen berpengaruh positif
terhadap kinerja SIA. Artinya semakin tinggi komitmen manajemen, maka
semakin baik pula akuntabilitas kinerja yang dihasilkan oleh organisasi. Dengan
demikian keberadaan komitmen manajemen yang kuat sangat dibutuhkan oleh
organisasi agar dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja yang akan dihasilkan.
Jadi suatu organisasi yang memiliki komitmen manajemen yang kuat dari

pimpinan dan bawahannya akan lebih mudah untuk mencapai hasil yang
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maksimal sehingga tujuan ditetapkannya kebijakan tersebut akan dapat tercapai.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya dan
konsisten dengan hasil penelitian Silvia, (2013), Witaliza dkk., (2015), Firdaus,
(2016), Umitasari, (2015), Fitriati & Mulyani, (2015) serta Adi dkk., (2017)
memperoleh hasil bahwa komitmen manajemen memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, hal ini berarti bahwa
semakin tinggi komitmen manajemen dari pimpinan dan stafnya terhadap
organisasi menyebabkan meningkatnya kinerja sistem informasi akuntansi.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh kemampuan teknik personal terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi pada Tabel 6 diperoleh nilai Signifikasi sebesar
0,000 dengan nilai koefisien beta 0,509. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05
mengindikasikan bahwa H, ditolak dan H, diterima. Hasil ini mempunyai arti
bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja sistem informasi akuntansi pada BPR di Kabupaten Badung.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan teknik
personal berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini
berarti bahwa apabila pegawai memiliki kemampuan teknik personal yang tinggi
maka kinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan akan semakin tinggi,
begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat kemampuan teknik personal maka
tingkat kinerja sistem informasi akuntansi yang dihasilkan akan semakin rendah.

Semakin tinggi kemampuan pegawai BPR yang terdiri dari Kepala BPR,
Kabag Administrasi, Keuangan dan Umum, serta Bendahara dan Kasir dalam

menggunakan sistem informasi akuntansi, maka akan mampu meningkatkan
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kinerja sistem informasi akuntansi menjadi lebih optimal. Kemampuan teknik
pegawai BPR tersebut dapat ditingkatkan melalui pemahaman informasi akuntansi
yang baik, meningkatkan kemampuan menggunakan akuntansi, dan mengikuti
pendidikan personal.

Penelitian ini sesuai dengan temuan Suartika & Widhiyani, (2017) yang
memperoleh hasil bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada
kinerja sistem informasi akuntansi. Semakin tinggi tingkat kemampuan teknik
personal maka kinerja sistem informasi akuntansi akan semakin meningkat. Hasil
penelitian ini didukung beberapa hasil penelitian sebelumnya dan konsisten
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Made & Widiantari, 2018), Ayu &
Damayanthi, (2018), Turnip & Suardikha, (2018), Handoko & Dharmadiaksa,
(2017) serta Putra dkk., (2017) memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan
teknik personal akuntansi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh IT Sophistication terhadap kinerja
sistem informasi akuntansi pada Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,011
dengan nilai koefisien beta 0,130. Nilai signifikansi 0,011 < 0,05 mengindikasikan
bahwa H, ditolak dan Hs diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa IT
Sophistication berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sistem
informasi akuntansi pada BPR di Kabupaten Badung.

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa IT Sophistication
berpengaruh positif terhadap kinerja sistem informasi akuntansi, berarti bahwa

semakin canggih teknologi yang digunakan maka tingkat kinerja sistem informasi
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akuntansi yang dihasilkan akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya jika
teknologi yang digunakan tidak canggih maka tingkat Kinerja sistem informasi
akuntansi yang dihasilkan akan semakin rendah.

Semakin canggih aplikasi portofolio akuntansi yang digunakan oleh BPR,
maka akan membantu perusahaan menghasilkan informasi yang cepat dan akurat
untuk pembuatan keputusan yang efektif, sehingga kinerja akan semakin
meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dan konsisten dengan hasil penelitian
Dharmawan & Ardianto, (2017) yang menyatakan bahwa kecanggigan teknologi
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja sistem informasi akuntansi.
Semakin mutakhir sebuah teknologi maka kapasitasnya dalam membantu
pekerjaan manusia juga semakin besar. Hal itu dapat dilihat dari kecepatan
pemrosesan data dan output yang dihasilkan semakin baik jika teknologi yang
digunakan semakin canggih. Selain itu semakin canggih sebuah teknologi maka
pemakaian teknologi akan semakin mudah, hal tersebut dapat dilihat dari
perancangan teknologi dimana semakin mutakhir teknologi semakin user-friendly
karena teknologi ditujukan untuk membantu pekerjaan manusia sehingga
dirancang untuk semakin mudah digunakan untuk setiap pembaharuan teknologi
yang ada yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepuasan pengguna akan
teknologi tersebut. Dilihat dari hal tersebut maka kemutakhiran teknologi yang
digunakan dapat mempengaruhi kinerja dari SIA.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Campos et al., (2011),
Ratnaningsih & Suaryana, (2014), Fani dkk., (2015), Anstine et al., (2016),

Mansor et al., (2016), Ratnasih dkk., (2017) dan Rokhani, (2017) memperoleh
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hasil bahwa kecanggihan teknologi atau IT Sophistication berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Hal ini menginteprtasikan bahwa semakin tinggi
kecanggihan teknologi informasi maka dapat meningkatkan kinerja sistem

informasi akuntansi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis maka dapat ditarik kesimpulan yaitu Komitmen
manajemen berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi akuntansi BPR di
Kabupaten Badung. Kemampuan teknik personal berpengaruh positif pada
Kinerja sistem informasi akuntansi BPR di Kabupaten Badung. IT Sophistication
berpengaruh positif pada kinerja sistem informasi akuntansi BPR di Kabupaten
Badung.

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian adalah memberikan
pendidikan dan pelatihan bagi pegawainya agar seluruh pegawai memiliki
kemampuan yang memadai dan tidak mengalami kesulitan dalam bekerja
menggunakan jenis aplikasi portofolio pada aplikasi sistem informasi akuntansi di
BPR. Meningkatkan komitmen bagi tim manajemennya agar mampu
mengalokasikan sumberdaya (meliputi: waktu, orang, uang) demi mencapai

Kinerja sistem informasi yang sukses.
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